DAFTAR PUSTAKA

Arikunto, S., 2006. Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek, edisi revisi 6.
Jakarta: PT Renika Cipta.

Bakta, I Made. 2007. Hematologi Klinik Ringkas. EGC, Jakarta.

Departemen Kesehatan Republik Indonesia, 1992. Petunjuk Tehnis Penyelidikan
Epidemiologi, Penanggulangan seperlunya, dan Penyemprotan Massal dalam
Pemberantasan Penyakit Demam Berdarah Dengue, Ditlen PPM & PLP
Dep.Kes. RI.

Departemen Kesehatan Republik Indonesia, 1992. Nyamuk Penular Demam
Berdarah Dengue, Ditlen PPM & PLP Dep.Kes. RI. 8.

Diana, M., 2007., Korelasi Antara Trombositopenia Dengan Hemokonsentrasi
Sebagai Faktor Predisposisi Terjadinya Syok Pada Pasien Demam Berdarah
Dengue., Skrpsi S1 Kedokteran., Fakultas Kedokteran Universitan Diponegoro
Semarang. :

Dinas Kesehatan Kabupaten Banyumas, 2003. Profil Kesehatan Banyumas.

Departemen Keschatan Republik Indonesia, 2005. Pencegahan dan Pemberantasan
Demam Berdarah Dengue Di Indonesia. Jakarta: Depkes RI.

Djunaedi, D., 2006. Demam Berdarah {Dengue DBD] Epidemiologi, Imunopatologi,

Patogenesis, Diagnosis dan Penatalaksanaannya. Malang: UMM Press.

Duma, N., Darmawansyah, & Arsin AA., 2007. Analisis Faltor Yang Berhubungan
Dengan Kejadian Demam Berdarah Dengue Di Kecamatan Baruga Kota
Kendari 2007; 4 (2): 91-100.

Fathi, K. S., & Wahyuni CU., 2005, Peran Faktor Lingkungan dan Perilaku
terhadap Penularan Démam Berdarah Dengue di Kota Mataram. Jurnal
Kesehatan Lingkungan; 2 (1): 1-10,

adinegoro & Satari, 2002. Demam Berdarah Dengue Naskah Lengkap

adinegoro S., Soegijanto S., Wuryadi S., & Seroso T., 2001. Tatalaksana Demam
Berdarah Dengue Di Indonesia. Jakarta: Depkes R

r{andita, LK., 2010.Manfaat Kurmahttp://yulieee.wordpress.com/2010/05/07manfat-
kurma/, Diakses: 20 Oktober 2010.




Hoffbrand, A.V., Pettit, J.E., & Moss, P.AH., 2005. Kapita Selekta Hematologi
(Edisi 4). Jakarta: EGC.

Junqueira, L, Carlos., Cameiro, Jose., Kelley, Robert. 1998, Histologi Dasar (Edisi
ke-8). EGC, Jakarta.

Kandun I (ed.), 2000. Manual Pemberantasan Penyakit Menular. Jakarta:
Infomedika.

Kartasapoetra. G., 2008. Korelasi Gizi Kesehatan dan Produktifitas Kerja. Jakarta:
Rineka Cipta.

Kawthalkar, Shirish. 2006. Essentials of Haematology. Jaypee Brothers Medical
Publishers (P) LTD, New Delhi.

Keele, A.C., Neil, E., & Joels, N., 2004, Samson Wright's Applied Physiology, 3%
edition, Oxford University Press, New Delhi, India

Kristina, Isminah, & Wulandari, L., 2004. Demam Berdarah Dengue. Terdapat pada
http://www.libang-depkes.go.id. Diakses: 07 November 2010.

Kusuma, M., A., 2009., Metabolisme Sari Kurma Terhadap Pasien Demam Berdarah
Dengue., Skripsi S1 Biokimia., Program Studi Biokimia Fakultas Matematika
dan Ilmu Pengetahuan Alam Institut Pertanian Bogor.

Laboratorium Patologi Klinik FK-UGM., 1995, Tuntunan Praktikum Hematologi,
Bagian Patologi Klinik. Yogyakarta: FK-UGM.

Morton. J., 1987. Fruits of Warm Climates. Terdapat pada www.hort.purdue.edu. hal
5-11. Diakses: 20 Oktober 2010.

Nadezul, H., 2007. Cara Mudah Mengalahkan Demam Berdarah. Jakarta: Buku
Kompas.

Nugroho, B., 1999. Tinjauan Tentang Keadaan Lingkungan dan Kepadatan Hunian
Rumah pada Kejadian Penyakit Demam Berdarah Dengue di Wilayah Verja
Puskesmas Mangkang Tahun 1999. (Skripsi) Semarang: FKM UNDIP.

Nursalam, S.P., 2001. Metodologi Riset Keperawatan. Jakarta: CV. Sagung Seto.
Litwiejko, P., Szkudlarek, & Pietrewicz, T.M., 2004. Bone Marrow Megakaryocytes

in Human Ontogenesis. Tersedia pada http://www.acmebio.com. Diakses tanggal
07 November 2010.



Rahayu, W., Effendi, 'C., & Akhmadi. 2006. Gambaran Status Gizi Pasien Para dan
Pasca Bedah. di RS. Dr. Sardjito, Yogyakarta. Jumal Ilmu Keperawatan,
Program Studi Ilmu Keperawatan, FK UGM, Yogyakarta.

Rakhmawan, Z., 2007, Kupas Tuntas Khasiar Kurma - Berdasarkan Al-Quran, As
Sunnah dan Tinjauan Medis Modern. Bogor.

http://abuafif word ress.com/2007/08/02/mengenal-kurma-b Ceae . :
07 November 2010. a-bagian-iii/D, Diakses:

Ratnaningsih, T., & S etyawati, 2003, Perbandingan Antara hitung Trombosit Metode
Langsung dan Tidak Langsung Pada Trombositopenia. Yogyakarta: Berkala
Kesehatan Klinik.

Rekam Medik RSU Bunda Purwokerto 2010. Laporan Tahunan Rekam Medik Pasien
RSU Bunda Purwokerto tanggal 02 Maret — 26 Mei 2011,

Santjaka, 2008. Biostatistik Purwokerto: Global Internusa.

Saryono, 2008. Pedoman penyusunan Skripsi, Purwokerto: Global Internusa,
Saryono, 2008. Metodologi Penelitian Kesehatan. Yogyakarta: Mitra Cendekia.
Satari, HI., & Meiliasari, M., 2004. Demam Berdarah. Jakarta: Puspa Swara.

Supariasa, IDN, Bakri, B & Fajar, I, 2002. Penilaian Status Gizi. Jakarta: EGC.

Suroso, T., & Umar, AL, Epidemiologi dan Penanggulangan Penyakit Demam
Berdarah Dengue (DBD) di Indonesia saat ini. Salatiga: Perpustakaan
B2P2VRP.

Sumekar, DW., 2007. Faktor-Faktor yang Berhubungan dengan Keberadaan Jentik
Nyamuk Aedes di Kelurahan RajaBasa. Seminar Hasil Penelitian dan
Pengabdian kepada Masyarakat. Unila.

Pavithran, K.,2002, Thrombopoietin, Terdapat pada www.medicine.online.com .
Diakses tanggal 07 April 201 1.

Wati, W., E., 2009., Beberapa Faktor Yang Berhubungan dengan Kejadian Demam
Berdarah Dengue di Kelurahan Ploso Kecamatan Pacitan., Skripsi S1 Kesehatan
Masyarakat., Program Studi Kesehatan Masyarakat Fakultas Ilmu Kesehatan
Universitas Muhamadiyah Surakarta,

Widyana, 1998, Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kejadian DBD Di Kabupaten
Bantul. Jurnal Epidemiologi Indonesia; 2 (1:7.

Yatim, F., 2007. Macam-Macam Penyakit Menular dan Cara Pencegahannya. Jilid
2. Jakarta: Pustaka Obor Populer.




